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ABSTRAK

Pada saat ini kendaraan roda dua menjadi salah satu alat transportasi utama
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Untuk menjaga efisiensi dan umur
mesin, perawatan dilakukan pada bagian dalam dan luar mesin. Salah satu jenis
perawatan yang wajib dilakukan adalah penggantian pelumas. Fungsi utama
pelumas adalah untuk mengurangi gesekan yang terjadi antara komponen
mesin dan sekaligus mendinginkan setiap bagian-bagian pada mesin.
Penggunaan tingkat kekentalan pada pelumas dapat menyebabkan kerja mesin
menjadi berat dan berpengaruh terhadap performa apabila tingkat
kekentalannya tidak sesuai dengan kebutuhan mesin. Metode pengujian yang
digunakan dengan menggunakan alat uji dynotest. Pengujian dilakukan
menggunakan pelumas dengan tiga tingkat kekentalan yaitu SAE 10W-30, SAE
10W-40, SAE 20W-50. Varian putaran dalam pengujian ini antara 3750 rpm dan
8750 rpm. Dari hasil pengujian, daya maksimum dan torsi maksimum
menggunakan pelumas SAE 10W-40. Daya maksimum yang dicapai adalah
8,58 kW di putaran 8750 rpm. Torsi maksimum yang dicapai adalah 10,3 N.m
di putaran 7750 rpm. Konsumsi bahan bakar paling efisien juga terjadi di jenis
pelumas SAE 10W-40 dibuktikan dengan rendahnya konsumsi bahan bakar
spesifik di empat variabel putaran mesin dibandingkan dengan dua pelumas
lainnya.

Kata Kunci : Pelumas, Viskositas, Daya, Torsi, Konsumsi Bahan Bakar

I. PENDAHULUAN

Dewasa ini teknologi mengalami perkembangan dengan sangat pesat dapat
dilihat dari inovas teknologi yang selalu bermunculan dan terus menerus. Bidang
otomotif merupakan salah satu bidang tekonologi yang selalu mengalami inovasi
terbaru. Kendaraan roda dua merupakan salah satu alat transportasi utama yang
digunakan di kehidupan masyarakat saat ini. Perawatan (maintenance) pada
bagian-bagian mesin adalah untuk menjaga efisiensi dan umur mesin. Salah satu
jenis perawatan yang wajib dilakukan adalah penggantian pelumas. Fungsi utama
pelumas adalah untuk mengurangi gesekan yang terjadi antara komponen mesin
dan sekaligus mendinginkan setiap bagian-bagian pada mesin agar dapat
meningkatkan performa mesin tersebut. Pemilihan pelumas yang tepat akan
menjaga kualitas dan ketahanan dari mesin.(Antonius, Turnip, Atmadi, &
Krisnamurti, 2019) Viskositas atau tingkat kekentalan pada pelumas berpengaruh
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terhadap performa mesin. Penggunaan tingkat kekentalan pada pelumas dapat
menyebabakan kerja mesin menjadi berat dan berpengaruh terhadap performa
apabila tingkat kekentalannya tidak sesuai dengan kebutuhan mesin.

Penelitian yang telah dilakukkan oleh Rini Siskayanti dan Muhammad Engkos
Kosim dengan judul “Analisis Pengaruh Bahan Dasar terhadap Indeks Viskositas
Pelumas Berbagai Kekentalan” melakukan percobaan terhadap pelumas berbahan
dasar mineral dan sintetis dengan kesimpulan bahwa pelumas sintetis membuat
pelumas menjadi lebih baik dari segi viskositas kinematik dan indeks
viskositasnya(Siskayanti & Kosim, 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dikky Antonius dengan judul “Analis
Pengaruh Jenis Pelumas Dasar Sintetik SAE 10W-40 Terhadap Daya, Torsi dan
Konsumsi Bahan Bakar Mesin Tipe 2NR" membuat percobaan terhadap 3 jenis
bahan dasar pelumas sintetis. Kesimpulan yang diambil adalah performa terbaik
diberikan oleh bahan dasar pelumas sintetik base oil PAO (Polyalphaolephins)
dengan daya maksimum 98,1 HP, torsi maksimum 126,2 Nm.(Antonius et al., 2019)

Dengan dilakukannya penelitian oleh Dikky Antonius terhadap perbedaan
bahan dasar pelumas maka akan berpengaruh terhadap daya, torsi, dan konsumsi
bahan bakar pada motor. Namun demikian penelitian tersebut hanya terfokus pada
perbedaan bahan dasar pelumas untuk meningkatkan daya, torsi, dan konsumsi
bahan bakar tanpa meneliti lebih lanjut terhadap faktor lainnya seperti perbedaan
viskositas pada pelumas. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rini
Siskayanti dan Muhammad Engkos Kosim bahwa pelumas berbahan dasar sintetis
lebih baik dibandingkan pelumas mineral. Berdasarkan penjelasan diatas maka
diperlukan penelitian dengan perbedaan tingkat viskositas dan pelumas
menggunakan bahan dasar sintetis terhadap daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar.

II. STUDI PUSTAKA

Motor bakar adalah mesin yang mengubah energi termal untuk melakukan
kerja mekanik atau mengubah tenaga kimia bahan bakar menjadi energi mekanis.
Energi tersebut diperoleh dari proses pembakaran yang berlangsung di dalam atau
di luar mesin kalor(Juanda, 2014). Motor torak terdiri dari silinder tunggal atau
beberapa silinder. Salah satu fungsi motor torak adalah untuk mendukung proses
pembakaran pada motor bakar. Dari hasil pembakaran akan menghasilkan tenaga
panas yang diteruskan dari piston ke poros piston. Kemudian diteruskan ke poros
engkol dimana poros engkol akan berubah menjadi gesekan rotasi. Motor bakar
terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu motor bensin dan motor diesel. Perbedaan
utama pada motor bensin dan motor diesel adalah dari sistem penyalaannya. Pada
motor berbahan bakar bensin penyalaan terjadi karena adanya percikan bunga api
listrik yang dihasilkan oleh busi atau disebut dengan spark ignition engine,
sedangkan pada motor diesel penyalaan terjadi akibat kompresi yang tinggi pada
silinder kemudian bahan bakar disemprotkan oleh nozz/e atau juga sering disebut
juga compression ignition engine.(Juanda, 2014)

Motor bakar bensin ini memiliki 2 siklus yang diketahui oleh masyarakat pada
umumnya, yaitu motor bakar 2 langkah dan motor 4 langkah. Untuk satu siklus
motor 4 langkah terdapat empat kali langkah piston naik turun atau dua kali putaran
poros engkol, sedangkan untuk motor 2 langkah hanya dua kali langkah piston naik
turun atau satu kali putaran poros engkol. Pengertian yang dimaksud dengan
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langkah gerakan piston adalah langkah piston yang bergerak dari titik mati atas
(TMA) menuju titik mati bawah (TMB).
2.1 Daya

Daya merupakan kapasitas untuk menyatakan seberapa cepat objek
melkukan usaha atau dengan kata lain adalah jumlah energi yang dihabiskan
persatuan waktu. Daya dapa dihitung dengan persamaan berikut.

NXT
P= 159,2 [1]
dengan,
P : Daya (kW)
N  : Putaran Mesin per detik (rev/s)

T : Torsi (N.m)

2.2 Torsi

Torsi adalah suatu energi yang dapat mengukur kemampuan mesin untuk
melakukan kerja. Pada saat pembakaran di silinder mesin, gas dari hasil
pembakaran akan menghasilkan tekanan pada piston, tenaga tersebut akan
diteruskan menuju connecting rod lalu terakhir menuju crankshaft. Torsi dapat
dihitung dengan persamaan berikut.

159,2 X P
T =122 [2]
dengan,
T : Torsi (N.m)
P : Daya (kW)
N : Putaran Mesin per Detik (rev/s)

2.3 Konsumsi Bahan Bakar

Konsumsi bahan bakar adalah ukuran banyak atau sedikitnya bahan bakar
yang terpakai pada suatu mesin dalam jarak atau waktu tertentu. Konsumsi bahan
bakar spesifik merupakan parameter yang digunakan sebagai ukuran penggunaan
bahan bakar persatuan waktu dari setiap daya yang dihasilkan. Konsumsi bahan
bakar spesifik dapat dihitung dengan persamaan berkut.

SFC = =L [3]
dengan,
SFC : Specific Fuel Consumption (kg/kWs)
my : Laju aliran massa bahan bakar (kg/s)
P : Daya yang dihasilkan (kW)

mf = =5 [4]
dengan,
my : Laju aliran massa bahan bakar (kg/s)
v : Volume bahan bakar (m3)
p : massa jenis bahan bakar ( kg/m3)
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III. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Diagram Alir
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3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang akan digunakan adalah variabel yang ditentukan oleh peneliti
dalam rangka menerangkan pengaruh viskositas oli terhadap konsumsi bahan
bakar, daya, dan torsi. Variabel penguijian yaitu:
a. Viskositas oli yang digunakan yaitu SAE 10W-30, 10W-40, 20W-50.
b.  Bahan bakar yang digunakan adalah pertalite.
c.  Variabel uji coba putaran mesin 3750, 4750, 5750, 6750, 7750, 8750 rpm.

3.3 Prosedur Pengujian
Pengujian penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap-tahap
penguijian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1 Prosedur Pengujian Daya dan Torsi
Prosedur pengujian untuk pengambilan data daya dan torsi dilakukan dengan
menggunakan dynotest.
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Menyiapkan sepeda motor untuk melakukan pengujan dynotest
Memposisikan sepeda motor diatas dynotest dan roda belakang menempel
tepat diatas roller untuk mengambil data daya dan torsi.

Menyalakan sepeda motor untuk memulai pengujian.

Mengkondisikan transmisi sepeda motor di gear 3.

Melakukan pengujian dengan variabel putaran mesin 3750 rpm, 4750 rpm,
5750 rpm, 6750 rpm, 7750 rpm, 8750 rpm.

3.3.2 Prosedur Pengujian Konsumsi Bahan Bakar

IV.
4.1

DAYA (KW)

Prosedur pengujian untuk pengambilan data konsumsi bahan bakar yaitu:
Menyiapkan sepeda motor untuk melakukan pengujian konsumsi bahan bakar.
Membuat batas garis di tangki sepeda motor untuk memudahkan pengambilan
data volume bahan bakar.

Melakukan pengisian bensin pada sepeda motor sampai garis yang telah
dibuat.

Menyalakan sepeda motor untuk memulai pengujian.

Melakukan pengujian bensin kembali sampai garis yang telah dibuat pada
tangki mesin menggunakan gelas ukur.

Mengumpulkan data bensin yang diambil dari pengisian ulang.

Melakukan pengujian ulang dengan variabel putaran mesin yang telah
ditentukan selama 5 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Daya Terhadap Putaran Mesin

GRAFIK PERBANDINGAN DAYA TERHADAP
PUTARAN MOTOR

SAE 10W-30  —i—SAE 10W-40 SAE 20W-50

8,8
8,3
7,8
7,3
6,8
6,3
5,8
5,3
4,8
4,3
3,8
3,3

3750 4750 5750 6750 7750 8750
PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 1 Grafik Perbandingan Daya Terhadap Putaran Motor
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Berdasarkan gambar 1 grafik perbandingan daya terhadap putaran motor,
semakin tinggi putaran motor maka daya yang dihasilkan juga semakin tinggi. Daya
tertinggi dengan pengujian terjadi di pelumas SAE 10W-40 sebesar 8,58 kW. Daya
terendah terjadi di pelumas SAE 10W-30 dan SAE 20W-50 sebesar 3,56 kW.
Sedangkan secara keseluruhan, berdasarkan rata-rata dari ketiga grafik tersebut
didapatkan bahwa daya tertinggi dihasilkan oleh pelumas SAE 10W-40.

4.2 Perbandingan Torsi Terhadap Putaran Mesin

GRAFIK PERBANDINGAN TORSI TERHADAP
PUTARAN MOTOR

SAE 10W-30  ——SAE 10W-40 SAE 20W-50

10,3
10,1
9,9
9,7
9,5
9,3
9,1 {
8,9
8,7
8,5

TORSI (N.M)

3750 4750 5750 6750 7750 8750
PUTARAN MOTOR (RPM)

Gambar 2 Grafik Perbandingan Torsi Terhadap Putaran Motor

Berdasarkan gambar 2 grafik perbandingan torsi terhadap putaran motor,
semakin tinggi putaran motor maka torsi yang dihasilkan juga semakin tinggi. Torsi
tertinggi terjadi pada pelumas SAE 10W-40 sebesar 10,2 N.m. Torsi terendah terjadi
di pelumas SAE 10W-30 dan SAE 20W-50 sebesar 8,7 N.m. Namun terjadi
penurunan torsi putaran motor 4750 rpm dengan tiga tingkat viskositas yang
digunakan karena karakteristik mesin dari motor 150cc tersebut. Pada putaran 4750
terjadi penurunan percepatan sudut diakibatkan oleh massa piston meningkat
sehingga berakibat terhadap penurunan gaya inersia yang mengganggu torsi
sesaat. Berdasarakan rata-rata grafik tersebut, didapatkan bahwa torsi tertinggi
dihasilkan oleh pelumas SAE 10W=40.
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4.3 Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar Terhadap Putaran Motor

KONSUMSI BAHAN BAKAR

SAE 10W-30  —fll—SAE 10W-40 SAE 20W-50
0,000270
0,000230
0,000190 ./.\.\.\._’.
0,000150

3750 4750 5750 6750 7750 8750

PUTARAN MESIN [RPM]

SFC [KG/KWS]

Gambar 3 Grafik Konsumsi Bahan Bakar Terhadap Putaran Motor

Berdasarkan gambar 3 grafik konsumsi bahan bakar terhadap putaran
motor, semakin tinggi putaran motor tidak berbanding lurus dengan penggunaan
konsumsi bahan bakar. Dapat dilihat pada putaran 3750 rpm sampai putaran 4750
rpm terjadi peningkatan konsumsi bahan bakar diakibatkan oleh besarnya gaya
yang diperlukan untuk menggerakkan piston sehingga diperlukan konsumsi bahan
bakar yang banyak. Pada putaran 4750 sampai putaran 7750 rpm terjadi penuruan
konsumsi bahan bakar karena gaya yang diperlukan untuk mendorong piston sudah
menurun. Pada putaran 7750 rpm sampai putaran 8750 kembali terjadi sedikit
kenaikan konsumsi bahan bakar karena volume bahan bakar hanya mengalami
sedikit kenaikan sedangkan daya yang dihasilkan terus meningkat.

Konsumsi bahan bakar tertinggi tejadi di putaran 4750 rpm pada pelumas
SAE 20W-50 sebesar 2,58 x 10 kg/kWs. Konsumsi bahan bakar spesifik terendah
terjadi di putaran 6750 pada pelumas SAE 10W-30 sebesar 1,71 x 10 kg/kWs.
Rata-rata konsumsi bahan bakar sepesifik pada pelumas SAE 10W-30 sebesar 1,95x
104 kg/kWs, pada pelumas SAE 10W-40 sebesar 1,95 x 10 kg/kWs, pada pelumas
SAE 20W-50 sebesar 2,25 x 10 kg/kWs.

Dari pengujian menggunakan tiga jenis pelumas ini, dapat
diketahui bahwa konsumsi bahan bakar spesifik yang paling sedikit terjadi saat
motor 150cc menggunakan pelumas dengan spesifikasi SAE 10W-40. Hal ini
dibuktikan dengan rendahnya konsumsi bahan bakar spesifik di empat variabel
putaran mesin dibandingkan dengan dua pelumas lainnya.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan hasil analisa data yang telah dilakukan
pada motor 150cc dengan menggunakan 3 jenis viskositas pelumas yaitu SAE 10W-
30, SAE 10W-40, SAE 20W-50, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Daya maksimum sebesar 8,58 kW di putaran 8750 rpm terjad pada saat
menggunakan pelumas SAE 10W-40
b.  Torsi maksimum sebesar 10,3 N.m di putaran 7750 rpm terjadi pada saat
menggunakan pelumas SAE 10W-40
c. Dari pengujian menggunakan tiga jenis viskositas pelumas ini, dapat
diketahui bahwa konsumsi bahan bakar spesifik yang paling sedikit terjadi
saat motor 150cc menggunakan pelumas dengan spesifikasi SAE 10W-40.
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